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Deli Kecamatan Belawan.  Rumah Panggung-Terapung    merupakan solusi 

dalam menanggulangi banjir akibat air pasang.  Dengan menggunakan pola 

tata letak dengan prinsip desain arsitektur dengan mempertimbangkan 

drainase, kenyamanan, dan lingkungan bersih serta tertata rapi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kelurahan Bagan Deli di kecamatan Belawan merupakan daerah yang 

paling rentan banjir rob. Banjir rob dipicu oleh pasang air laut terjadi 

disejumlah kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Medan Belawan. 

Daerah terkena banjir Rob tersebar di 6 kelurahan, yaitu kelurahan 

Belawan I, Belawan II, Sicanang, Bahari, Bahagia dan Bagan Deli. 

Sebanyak 14.929 kk atau 60.102 jiwa menjadi korban banjir rob ini.  

Saat ini, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) kota 

Medan telah melakukan upaya darurat untuk melakukan pemantauan 

kawasan terdampak banjir rob di wilayah Belawan. Pihak BPBD 

berkoordinasi dengan aparat kelurahan dan menyiagakan personel serta 

peralatan evakuasi apabila kondisi banjir memburuk. Dampak yang 

ditimbulkan oleh banjir Rob ini berupa korban jiwa juga pengungsian yang 

dilakukan oleh warga ketika banjir datang.  

Banjir rob dapat dicegah atau diminimalisir dampaknya, salah satu 

cara yang telah dilakukan adalah dengan membangun rumah bentuk 

panggung. Akan tetapi, saat ini, seiring dengan adanya dampak pemanasan 

global, rumah-rumah bentuk panggung kini sebagian besar lantai 

huniannya juga terendam air. Menurut Santosa [2], pada musim 

penghujan, banjir rob (air laut pasang) merupakan masalah sering melanda 

kota yang kondisi topografinya rendah. Banjir disebabkan oleh air kiriman 

yang terjadi karena lahan hulunya menerima hujan besar yang mengalir ke 

daerah hilirnya. Sedangkan pada musim kemarau, banjir lebih disebabkan 

oleh adanya air laut pasang yang lebih populer disebut rob. Banjir rob 

terjadi akibat muka air laut sama dengan tinggi elevasinya terhadap suatu 
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daerah, sehingga pada waktu pasang terjadi genangan, baik di aliran sungai 

maupun pada daerah rendah. Genangan akibat sampah yang menumpuk 

kebanyakan dari bahan plstik yang dibuang ke parit dan ke sungai dan 

menghambat aliran air menjadi tidah lancar. Berikut gambar air genangan 

dan sampah yang menumpuk. 

 

    
Gambar 1.2.  Genangan air dan penumpukan sampah di 

permukiman. https://mediaindonesia.com/nusantara 

 

1.2 PERMASALAHAN 

Penumpukan sampah semakin memperkeruh rusaknya lingkungan 

fisik permukiman baik dari sisi kesehatan penghuninya maupun sisi 

kebersihan lingkungan. Masalah sampah di Bagan Deli adalah belum 

memiliki pengelolaan sampah yang tidak baik yaitu masyarakat 

membuang sampah ke laut tanpa memikirkan dampak bagi lingkungan dan 

permukiman. Masyarakat banyak membuang sampah ke laut, sehingga air 

laut menjadi tercemar dengan sampah tergenang. 

Selain itu, drainase permukiman ini tidak berfungsi dengan baik. 

Secara optimal drainase tidak sesuai dengan standar pelayanan minimal 

(spm) yang berguna menampung debit air yang normal, terutama pada 

musim hujan dan terjadi pasang air laut. Selain itu, jaringan jalan pada 

kelurahan Bagan Deli hanya dapat diakses menggunakan kendaraan 

bermotor baik itu mobil, motor, ataupun betor.  

Beberapa gang kecil dan jalan kecil yang tetap dapat dilalui dengan 

menggunakan sepeda motor dan sepeda, tetapi tidak semua gang kecil 

dapat dimasuki oleh sepeda motor.  Kebanyakan hanya dapat dilalui 

dengan berjalan kaki. Hal ini dikarenakan koridor jalan dan gang yang 

https://mediaindonesia.com/nusantara
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cukup kecil dan sempit karena koridor pada gang-gang dan jalan pada 

permukiman kampung nelayan ini hanya memiliki lebar sekitar 1.5 meter 

saja, hanya memungkinkan bagi pejalan kaki. Berikut dapat dijelaskan 

permasalahan air pasang dan sampah di permukiman yang sangat penting 

diketahui antara lain: 

a) Air Pasang Memasuki Permukiman Bagan Deli 

Kenaikan air laut (pasang) di kecamatan Medan Belawan mencapai 

ketinggian rata-rata 2 - 2,5 m dari permukaan laut. Pasang surut terjadi 

setiap hari di dengan tinggi muka air kedaratan sampai ±70 cm. 

Kenaikan permukaan air laut menimbulkan masalah lainnya seperti 

tinggi gelombang tinggi akibat permukaan air laut semakin tinggi, 

kedalaman kanal juga harus diperdalam atau harus dilakukan 

pengerukan secara berkala agar tinggi air tidak sampai ke dermaga. 

Di terminal ujung baru terdapat beberapa gudang curah kering, 

kondisi gudang harus terhindar dari flooding atau banjir karena jika 

terjadi banjir maka akan mengakibatkan kerugian barang logistik dan 

tidak layak menjadi gudang curah kering. Kenaikan permukaan air 

laut juga mempengaruhi sistem navigasi yang berada di terminal 

ujung baru, pengorganisasian kapal harus dilakukan lebih hati-hati 

karena draft kapal semakin tinggi dan cenderung akan menghantam 

dermaga di depannya. 

b) Sampah di permukiman  

Pada daaerah Bagan Deli,  pembangunan berawal dari bangunan-

bangunan yang dibangun mengikuti garis pantai. Hal ini dimaksudkan 

agar para penghuni mudah mencari ikan sebagai mata pencaharian 

penduduk setempat. Kemudian pembangunan-pembangunan terus 

terjadi tanpa ada rencana yang kemudian mengikuti garis pantai. 

Pembangunan koridor-koridor sempit ini dibangun menyesuaikan 

berdasarkan pembangunan permukiman sehingga sampah menjadi 

masalah utama yang menciptakan kekumuhan di kawasan tersebut.  
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Selain itu, drainase pada permukiman juga tidak berfungsi dengan 

baik dan banyak terjadi genangan-genangan air. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Frederick [2] bahwa luas genangan rob di bulan September 

2015 terjadi pada kecamatan Medan Belawan menggunakan nilai paling 

tinggi (High Water Level) sebesar 232,71 cm yaitu 1067 Ha meliputi 

kelurahan Sicanang, kelurahan Belawan I, Kelurahan Belawan Bahagia, 

Kelurahan Belawan Bahari, Kelurahan Belawan II dan Kelurahan Bagan 

Deli.  Artinya air yang naik hingga mencapai lutut orang dewasa 

merupakan ancaman bagi permukiman di sekitar khususnya bagi manusia 

yang tinggal di dalam rumah tersebut. Melihat kondisi yang banjir rob 

diatas, sangatlah penting bagi masyarakat untuk mengetahui antisipasi atau 

migitasi yang digunakan dalam merespon banjir rob yang datang secara 

tiba-tiba, yaitu khususnya pada rumah atau tempat tinggal.  

Namun untuk mengantisipasi sebelum datannya banjir rob, ada 

baiknya kita mengenali karakteristik banjir Rob tersebut. 

 
Peta 1.  Potensi Genangan Rob Bulan September 2015, 

Perairan kecamatan Belawan, Sumatera Utara.  

 

1.3 KARAKTERISTIRK BANJIR ROB 

Beberapa karakteristik atau ciri-ciri banjir rob antara lain terjadi pada 

saat air laut sedang pasang, warna air tidak terlalu keruh, tidak melulu 

terjadi pada saat musim penghujan tiba, biasanya terjadi pada daerah yang 
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mempunyai wilayah dataran lebih rendah. Banjir rob terjadi dikarenakan 

oleh ulah manusia antara lain; penggunaan air tanah secara berlebihan. Hal 

ini akan menyebabkan turunnya permukaan lapisan tanah dan pembabatan 

hutan mangrove atau hutan bakau.  Selain itu, akibat ulah manusia banjir 

juga diakibatkan oleh beberapa faktor. Adapun faktor tersebut antara lain; 

a) Pemanasan Global; merupakan suatu peristiwa alam yang 

menyebabkan meningkatnya suhu rata-rata dunia.  Meningkatnya 

suhu udara yang ada di bumi ini tentu saja akan berakibat kepada es 

yang berada di kedua kutub bumi. Akibat adanya penyebab 

pemanasan global ini, maka kedua es yang berada pada kutub bumi 

menjadi mencair dalam jumlah yang tidak sedikit. Mencairnya es 

yang berada di kedua kutub bumi ini baik sedikit atau banyak akan 

mempengaruhi naiknya jumlah atau volume air laut. Akibatnya air 

laut akan bertambah banyak dan permukaan air laut ini akan menaik 

(fenomena ini disebut dengan sea level rise). 

b) Pemanfaatan air tanah secara berlebihan; pemanfaatan air tanah yang 

berlebihan akan menyebabkan turunnya permukaan lapisan tanah. 

Terlebih di daerah pesisir pantai yang sangat membutuhkan jumlah air 

bersih yang cukup banyak. Hal ini tentu saja akan menjadikan 

penduduk yang berada di sekitar pantai tersebut mencari sumber air 

bersih dalam jumlah yang ekstra, akibatnya hal ini akan menurunkan 

permukaan tanah di daerah pesisir pantai. Turunnya permukaan air 

tanah ini akan menyebabkan datangnya banjir rob dengan sangat 

mudah.  

c) Pembabatan hutan mangrove atau hutan bakau;  pembabatan jenis 

hutan seperti hutan bakau atau hutan mangrove.  Hutan bakau atau 

hutan mangrove ini mempunyai fungsi untuk menahan air apabila 

gelombang pasang tiba. Apabila hutan magrove ini dibabat habis, 

maka yang akan terjadi adalah gelombang yang menerjang tidak akan 

bisa ditahan. Gelombang yang tidak bisa dilindungi ini akan bisa 

menjadi ancaman bagi terjadinya banjir rob ini, 

d) Keadaan topografi suatu wilayah; merupakan salah satu faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya banjir rob ini. Artinya keadaan wilayah 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/tanah/lapisan-tanah
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/iklim/penyebab-pemanasan-global
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/iklim/penyebab-pemanasan-global
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/tanah/lapisan-tanah
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/jenis-jenis-hutan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/jenis-jenis-hutan
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alam yang di suatu wilayah pada tipe permukaan tanahnya di bawah 

atau rendah dari permukaan air laut. Keadaan demikian inilah akan 

menyebabkan air laut mudah mengaliri permukaan tanah atau 

permukaan daratan, sehingga akan menyebabkan terjadinya banjir 

rob.  

e) Adanya fenomena penurunan muka tanah; permukaan tanah turun 

atau permukaan tanah yang lebih rendah daripada permukaan laut 

akan menjadi pemicu terjadinya banjir rob pada suatu wilayah 

tertentu. Hal ini menunjukkan penurunan permukaan tanah juga 

otomatis menjadi hal yang mendukung terjadinya banjir rob ini.  

Perubahan penggunaan tanah rawa, situ, sawah;  tanah yang 

difungsikan sebagai rawa atau situ ataupun sawah dan lain sebagainya 

apabila dialih fungsikan menjadi tanah pemukiman, ataupun lahan-

lahan yang lainnya yang dapat menghalangi peresapan air ke dalam 

tanah.  

 

Selain karakteristik banjir rob, dalam jangka panjang (waktu cepat), 

hal ini akan menyebabkan banjir mudah sekali terjadi.  Berdasarkan 

analisis pengamatan di lapangan, keadaan topografi di wilayah penataan 

kawasan wisata tepi air belawan pada umumnya relatif datar dengan 

kemiringan 0 – 3% terutama pada kawasan yang berada di dekat pantai 

dengan demikian bersifat wilayah kecamatan medan belawan termasuk 

wilayah pesisir yang dipengaruhi pasang surut air laut, sehingga besar 

sebagian air payau.  
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BAB II 

PERMUKIMAN KAWASAN PESISIR 

PANTAI 
 

Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni antara 

lain karena berada pada lahan yang tidak sesuai dengan peruntukkan atau 

tata ruang, kepadatan bangunan yang sangat tinggi dalam luasan yang 

sangat terbatas, rawan penyakit sosial dan penyakit lingkungan, kualitas 

umum bangunan rendah, tidak terlayani prasarana lingkungan yang 

memadai, serta dapat membahayakan keberlangsungan kehidupan 

penghuninya. 

 

2.1 RUMAH PANGGUNG DI KAMPUNG NELAYAN 

Kampung Nelayan[3] dulunya adalah suatu kawasan hutan bakau dan 

rawarawa. Akan tetapi karena rumah nelayan tradisional di Pekan Labuhan 

tidak layak huni, pemerintah melalui walikota kota Medan pada saat itu 

Bakhtiar Jafar memiliki inisiatif untuk mengelola kawasan ini sebagai 

perumahan nelayan. Pada tahun 1994 perumahan di kawasan kampung 

nelayan sudah siap didirikan, Baktiar Jafar sebagai walikota medan 

memindahkan nelayan tradisional yang ada di Pekan Labuhan dan 

Belawan keperumahan kampung nelayan, dan pada saat itu juga kampung 

nelayan pun resmi dijadikan sebagai kelurahan definitif. 

Selain itu, terdapat bot (perahu bermotor) merupakan kenderaan yang 

mengantar  penduduk untuk menyeberang ke kawasan Kampung Nelayan. 

Jadi saat kita berjalan di dermaga kita sudah langsung ditawarkan dan 

ditunjukkan perahu mana yang akan berangkat. Di dalam perahu dapat 

bertemu dengan penumpang-penumpang lain yang ingin menyeberang 
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menuju pemukiman penduduk. Para penumpang akan diturunkan sesuai 

dengan tangkahan yang mereka tuju. Di sepanjang perjalanan di dalam 

perahu kita dapat menikmati pemandangan laut, perumahan penduduk 

yang sudah tampak dari jauh, dan juga hutan bakau yang tampak di satu 

sisi. Kita dapat berpapasan dengan perahu-perahu lain yang akan 

berangkat ke dermaga untuk membawa penumpang ke luar perkampungan, 

atau nelayan pencari ikan yang menggunakan perahu-perahu kecil. Bagi 

yang hobi fotografi, pemandangan yang tersaji selama berada di perahu 

sangat menarik untuk dijadikan objek foto, apalagi didukung dengan 

pemandangan langit yang membentang di atas lautan. Inilah desa kampung 

nelayan seperti kampung nelayan pada umum yang didirikan diatas 

pondasi-pondasi kayu yang kadang seolah kita melihatnya seperti 

perumahan kayu yang berada diatas permukaan laut. Penduduknya tentu 

saja berprofesi sebagai nelayan tradisional sebagai ada juga yang 

berprofesi sebagai supir boat penumpang. 

Sementara itu ketika para lelaki melaut para ibu di kampung nelayan 

akan disibukkan dengan aktivitas seperti menyiangi hasil tangkapan para 

suami mereka. Sekitar 800 kepala keluarga yang mendiami areal 

perkampungan nelayan ini. Selain mata pencaharian penduduk adalah 

nelayan, dan banyak ibu rumah tangga yang membantu suaminya mencari 

nafkah dengan menjual udang yang biasanya mereka jemur di teras rumah 

mereka. Tidak jarang juga ada anak-anak kecil yang menawarkan kepiting-

kepiting hasil tangkapan mereka, untuk dijual tentunya. Warung-warung 

sederhana yang menjual kebutuhan sehari-hari banyak juga ditemukan di 

perkampungan ini. Tetapi untuk belanja yang besar atau barang-barang 

lain yang tidak ditemukan di sana tentu saja mereka harus pergi ke luar 

perkampungan.  

Kampung Nelayan ini memiliki potensi sebagai salah satu objek 

wisata.Ssebagai objek wisata bahari dan sejarah, kota Belawan memiliki 

catatan sejarah merupakan bagian dari sejarah Sumatera Utara. Namun, 

mewujudkan desa yang ideal juga bukan perkara yang mudah. Harus ada 

kerjasama yang baik antara pemerintah dan kesadaran masyarakat juga. 

 



Permukiman Kawasan Pesisir Pantai | 9  
 

  
Perkampungan nelayan Belawan. Tribun Medan/Silfa Humairah 

 

2.2 RUMAH LANTING DI KALIMANTAN 

Lanting adalah warisan peradaban Kalimantan Selatan, sekaligus 

menjadi identitas Banjar dan jika terlepas maka hilanglah identitas budaya 

Banjar. Sebutan Lanting sebagai salah satu rumah tradisional Kalimantan 

Selatan, khususnya di Banjarmasin yang mengapung diatas air. Rumah 

Panggung-Terapung masih banyak dijumpai di sepanjang sungai di 

wilayah Kalimantan Selatan, sebagai produk arsitektur budaya sungai 

masyarakat Banjarmasin. Dari aspek fisik, dari dulu hingga kini bentuknya 

tidak pernah berubah, berbahan kayu, bagian dasarnya memanfaatkan 

batang kayu gelondongan atau drum sebagai pondasi untuk mengapungkan 

rumah. Dari aspek fungsi, rumah lanting merupakan rumah tinggal yang 

dibangun di atas air dengan konstruksi Panggung-Terapung (mobile). Dari 

sudut non-fisik, rumah lanting adalah hunian masyarakat yang dalam 

kehidupannya bergantung kuat dengan sungai. Rumah Lanting merupakan 

salah satu tipe dari sebelas rumah adat Banjar yang membedakan dari 

rumah tradisional lainnya. Keberadaan Rumah Lanting di atas sungai 

merupakan hasil adaptasi manusia terhadap lingkungan, sekaligus menjadi 

ciri khas, identitas kota Banjarmasin.  

Daryanto [4] mengatakan Sungai mempunyai nilai strategis bagi suatu 

kota, secara ekologis sungai sebagai sarana berlangsungnya sumber 

keanekaragaman hayati. Dalam pengertian ekonomi, sungai dapat sebagai 

sarana transportasi, sebagai sumber air baku baik untuk industri maupun 

rumah tangga, sebagai sarana drainase kota maupun sebagai pembuangan 

limbah. Rumah lanting merupakan rumah Panggung-Terapung di 

pinggiran sungai yang menunjukkan budaya bermukim dengan kehidupan 
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sungai bagi masyarakat Banjar. Sungai dimata masyarakat Banjar 

memberikan peranan besar dalam kehidupan sehari-hari.  

Keberadaan rumah lanting merupakan aset budaya yang patut 

dilestarikan. Bentuk fisik arsitektur tradisional suatu daerah tercermin pada 

arsitektur rumah adatnya. Demikian pula halnya dengan rumah adat 

tradisional Banjar. Salah satu tipe rumah adat Banjar yang 

menggambarkan budaya masyarakatnya adalah rumah lanting. Diantara 

sebelas tipe rumah adat Banjar yang ada (Seman dan Irhamna, 2001), 

rumah lanting mempunyai ciri khusus yang membedakannya dari rumah 

tradisional lainnya. Dari segi konteks historis dan sosio-budaya, 

pertumbuhan dan perkembangan kawasan dapat pula berakibat hilangnya 

karakter spesifik dari kawasan ini. Karakter spesifik atau keunikan serta 

makna suatu tempat (sense of place) suatu kawasan dapat memberikan 

identitas yang menyatu antara wujud fisik dan kehidupan sosial budaya 

masyarakatnya.  

Selanjutnya disebutkan pula bahwa lingkungan yang memiliki 

identitas, unik dan berkarakter merupakan salah satu daya tarik utama 

untuk pariwisata (Budihardjo, 1991:88). Kenyataannya, seiring dengan 

perkembangan zaman, budaya berumah lanting di sepanjang Sungai 

Martapura semakin berkurang. Hal ini diakibatkan oleh peralihan fungsi 

sungai dan pola hidup di daratan yang lebih mudah mendapatkan sarana 

dan prasarana maupun utilitas permukiman mereka. Kondisi rumah lanting 

yang masih ada, beberapa terlihat kumuh dan kurang layak huni. Fungsi 

rumah lanting pun tidak lagi hanya sebagai rumah tinggal, tetapi juga 

sebagai tempat usaha. Sejalan dengan perjalanan waktu, kecenderungan 

bahwa budaya rumah lanting di kawasan Sungai Martapura Banjarmasin 

sebagai salah satu bentuk arsitektur tradisional Banjar akan hilang.  
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